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BAB  I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Manajemen laba (earnings management) merupakan usaha untuk 
melakukan intervensi oleh pihak manajemen dalam penyusunan laporan 
keuangan bagi pihak eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan pihak 
perusahaan (Schipper, 2000). Banyak motivasi yang mendorong dilakukannya 
manajemen laba, salah satunya adalah motivasi pajak, yang bertujuan untuk 
meminimalisir pembayaran pajaknya melalui pengurangan laba. 
Konflik antara manajemen pemerintah biasa nya timbul dalam hal 
perpajakan. Pada dasarnya pemerintah berkeinginan agar perusahaan 
membayar pajak sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku, 
sedangkan perusahaan, sebagai pihak yang melakukan pembayaran, sudah 
pasti ingin membayar pajak sekecil mungkin. Apabila beban pajak tersebut 
dirasakan terlalu berat bagi perusahaan,maka dapat mendorong manajemen 
untuk mengatasinya dengan berbagai cara,salah satunya dengan menipulasi 
laba perusahaan,atau yang disebut dengan manajemen laba (Anggraeni,2011) 
Disisi lain konsevatisme merupakan alasan yang dimiliki oleh 
seseorang akuntan maupun manejer yang mensyaratkan tingkat tinjuan yang 
lebih ditail dan lebih cermat untuk mengakui laba (good news in earning) 
dibandingkan mengakui rugi (bad news in earnings) (Basu,1997 dalam 
Dyahayu,2012). 
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Salah satu faktor yang sangat menentukan tingkatan konsevatisme 
dalam laporan keuangan suatu perusahaan adalah komitmen manejemen dan 
pihak internal perusahan dalam memberikan informasi yang transparan,akurat 
dan tidak menyesatkan bagi investornya (baharudin dan wijayanti,2011) 
Hal ini yang menyebabkan prinsip konservatisme yang diterapkan 
peruahan dikatankan secara tidak langsung dapat mempengaruhi ketepatan 
hasil laporan keuangan,dimana laporan keungan laporan keaungan yang di 
susun tersebut nantinya akan dijadikan dasar pengambilan keputusun bagi 
mananajemen dalam mengambil kebijakan terkait dengan perusahaan, 
kebijakan terkait dengan perusahaan dalam hal ini tentunya termasuk juga 
dalam hal perpajakan  (Budiman dan Setyono,2012) 
Penelitian terhadap konservatisme akuntansi, salah satunya 
menggunakan penjelasan yang berhubungan dengan pajak, hampir seluruh 
sektor industri dan bisnis dipengaruhi oleh ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan. Peraturan perpajakan selalu mengalami perubahan 
untuk menyesuaikan dengan keadaan sosial, ekonomi dan politik suatu 
Negara, Salah satunya menyangkut mengenai perubahan ketentuan atas tarif 
PPh badan. 
Tarif PPh badan yang semula menggunakan tarif progresif berdasarkan 
UU No. 17 tahun 2000 (terdiri dari 3 lapisan : 10%, 15%, dan 30%) dirubah 
menjadi tarif tunggal berdasarkan UU PPh No. 36 tahun 2008 Pasal 17 yaitu 
28% yang berlaku efektif pada tahun 2009 (Pasal 17 ayat 1 huruf b) dan 25% 
yang berlaku efektif pada tahun 2010 (Pasal 17 ayat 2a). Dalam Pasal 17 ayat 
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2 huruf b disebutkan pula bahwa wajib pajak badan dalam negeri yang 
berbentuk Perseroan terbuka yang paling sedikit 40% (empat puluh persen) 
dari jumlah keseluruhan saham yang disetor diperdagangkan di Bursa Efek di 
Indonesia dan memenuhi persyaratan tertentu lainnya dapat memperoleh tarif 
sebesar 5% (lima persen) lebih rendah daripada tarif sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf b dan ayat (2a) yang diatur dengan atau berdasarkan 
Peraturan Pemerintah. Penurunan tarif pajak ini secara otomatis 
menguntungkan bagi perusahaan khususnya yang telah go public karena beban 
pajak yang harus dibayarkan perusahaan menjadi lebih kecil. Alhasil, timbul 
suatu dugaan bahwa insentif pajak yang diberikan kepada wajib pajak badan 
ini dapat dijadikan sebagai batu loncatan dalam penerapan konservatisme 
akuntansi pada tahun sebelum diberlakukannya tarif pajak yang baru. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan Yin dan Cheng (2004) merupakan 
pengembangan penelitian yang telah dilakukan oleh Guenther (1994). Yin dan 
Cheng (2004) menguji apakah perusahaan akan melakukan manajemen laba 
sebagai respon atas penurunan tarif pajak badan di Amerika Serikat dan 
membagi sampel penelitiannya kedalam dua kelompok, yaitu: perusahaan 
yang memperoleh laba (Profit Firms) dan perusahaan yang mengalami 
kerugian (loss firms). Pembagian sampel yang dilakukan Yin dan Cheng 
(2004) menggunakan pendekatan discretionary current accrual dalam 
mendeteksi manajemen laba yang menemukan bukti empiris, yaitu: (1) 
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan yang memperoleh laba 
(profit firms) berhubungan signifikan dengan intensif pajak dan intensif non-
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pajak; dan (2) manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan yang 
mengalami kerugian (loss firm) hanya berhubungan signifikan dengan intensif 
non-pajak saja. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Adhariani (2009) 
mengungkapkan bahwa dalam Standar Akuntansi Keuangan terdapat beberapa 
metode akuntansi yang menerapkan prinsip konservatisme, diantaranya PSAK 
No. 14 mengenai persediaan yang terkait dengan pemilihan perhitungan biaya 
persediaan, PSAK No. 16 mengenai aktiva tetap yang terkait dengan 
pemilihan perhitungan biaya penyusutan (2007), PSAK No. 19 mengenai 
aktiva tidak berwujud yang terkait dengan pemilihan perhitungan 
amortisasinya dan PSAK No. 20 tentang biaya riset dan pengembangan. 
Pilihan metode tersebut berpengaruh terhadap angka yang disajikan 
dalam laporan keuangan sehingga dapat dikatakan bahwa secara tidak 
langsung konservatisme akuntansi akan mempengaruhi hasil dari laporan 
keuangan tersebut.  
Insentif yang didapatkan biasanya berupa insentif pajak dan insentif 
non pajak. Insentif pajak yaitu keringanan pembayaran pajak yang diberikan 
terkait dengan adanya perubahan tarif pajak pengahasilan badan. Insentif non 
pajak dapat berupa fasilitas yang diberikan selain dari pajak. Misalnya yang 
dikemukakan oleh Yin dan Cheng (2004) dan Guenther (1994) meliputi: 
earning pressure, tingkat utang, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Jung (2007) yang menguji 
pengaruh pajak terhadap konservatisme dalam laporan keuangan dan 
menemukan bahwa entitas dengan perbedaan laba yang cukup besar dalam 
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laporan keuangan dan laporan pajak cenderung lebih konservatif. Hal ini 
dilakukan untuk menghemat pajak. Perencanaan pajak yang efisien harus 
mempertimbangkan tidak hanya biaya pajak tetapi juga biaya non-pajak lain 
yang mungkin timbul dari minimisasi pajak  
Subagyo dan Oktavia (2010) melakukan penelitian yang hampir sama, 
namun menajemen laba yang dilakukan Hidayati dan Zulaikha (2003) 
dianggap kurang tepat karena mereka berasumsi bahwa perusahaan akan 
melakukan manajemen laba pada tahun setelah berlakunya perubahan tarif 
pajak. Seharusnya tahun yang menjadi sorotan dalam penelitian mereka adalah 
tahun sebelum diefektifkan perubahan tarif pajak, karena jika manajer 
berupaya untuk memaksimalkan nilai perusahaan dengan meminimalkan 
beban pajak, maka perubahan tarif ini akan memberikan insentif baru manajer 
untuk melakukan rekayasa laba perusahaan pada tahun sebelum diefektifkan 
perubahan tarif pajak. 
Penelitian ini adalah replika dari penelitian yang dilakukan oleh 
Miftahul Jannah W (2015) yang berjudul „‟Pengaruh Konservatisme 
Akuntansi, Perubahan Tarif Pajak Penghasilan Badan No. 36 Tahun 2008, 
Insentif Pajak dan Non Pajak Terhadap Manajemen Laba (Pada Perusahaan 
Consumer Goods yang Listing di BEI tahun 2009-2012)” perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Miftahul Jannah W 
(2015) adalah perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan yang terdafatar 
pada LQ 45  Tahun 2013-2015 dan melihat seorang akuntan maupun manajer 
yang mensyaratkan tingkat tinjauan yang lebih cermat untuk mengakui laba 
(good news in earnings) dibandingkan mengakui rugi (bad news in earnings), 
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maka peneliti menguji apakah perusahaan melakukan sistem konservatisme 
akuntansi serta manajemen laba. Selain itu, penelitian ini juga akan menguji 
apakah manajemen laba yang akan dilakukan oleh perusahaan dimotifasi oleh 
insentif pajak dan insentif non pajak. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Insentif  
Pajak dan Non Pajak Terhadap Manajemen Laba (Pada Perusahaan 
yang Terdaftar Pada LQ 45 tahun 2013-2015)”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari uraian-uraian latar belakang tersebut, maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap manajeman laba? 
2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba? 
3. Apakah kewajiban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen 
laba? 
4. Apakah earning pressure berpengaruh terhadap manajemen laba? 
5. Apakah tingkat hutang perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 
6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sebagai dengan perumusan masalah diatas adapun tujuan dan 
penelitian yang berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka 
tujuan utama dilakukannya penelitian ini dalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap manajemen 
laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 
laba. 
4. Untuk mengetahui pengaruh earning pressure terhadap manajemen laba. 
5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat hutang perusahaan terhadap 
manajemen laba. 
6. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Bagi Ilmu pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
pengembang ilmu pengetahuan pada umumnya, dan ilmu ekonomi pada 
khususnya, terlebih khusus mengenai praktek konservatisme akuntansi. 
2. Kegunaan Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi di bidang 
ilmu pengetahuan terutama mengenai studi tentang manajemen laba untuk 
meminimalkan beban pajak. 
3. Kegunaan Bagi Pembuat Kebijakan  
Peraturan perpajakan bahwa setiap adanya perusahaan Undang-
undang akan direspon oleh wajib pajak, sehingga pemerintah/fiskus dapat 
mengantisipasi perilaku wajib pajak dan pengaruhnya terhadap wajib 
pajak dan pengaruhnya terhadap penerimaan Negara dari pajak. 
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4. Bagi Penelitian Yang Akan Datang 
Dengan adanya beberapa temuan dan keterbatasan yang dihadapi 
dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian 
selanjutnya, khusunya dalam penelitian saham. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap isi dari penelitian 
ini, maka penulisan penelitian ini terdiri dari tiga bab sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Bab Landasan Teori berisi konsep, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotetis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Bab Metode Penelitian berisi tentang variabel penelitian dan 
definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian serta membahas 
tentang sampel dan variabel yang berkaitan dengan penelitian, 
analisis data yang bertujuan untuk menyederhanakan data agar 
mudah untuk dibaca oleh pihak lain. 
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BAB V : PENUTUP 
  Bab ini berisi tentang hasil evaluasi yang telah dirangkum 
menjadi suatu kesimpulan dari pembahasan bab sebelumnya, 
serta keterbatasan penelitian dan saran bagi penelitian 
selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
